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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
literasi digital di kalangan anggota Karang Taruna (biasa 
disebut Karang Taruna) Kampung Cicau, Desa 
Gadobangkong, Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung 
Barat, Provinsi Jawa Barat, Indonesia, dengan fokus pada 
penggunaan Internet pada konteks pemberdayaan masyarakat 
di bidang pengembangan diri dan ekonomi. Metodologi yang 
digunakan adalah studi kasus, dengan pendekatan 
pengumpulan data yang terdiri dari wawancara mendalam, 
studi dokumentasi, dan observasi terhadap lima belas (15) 
informan anggota Karang Taruna. Hasil temuan penelitian 
menunjukkan bahwa: Literasi digital remaja dalam 
pengoperasian komputer dan kemampuan TIK (Teknologi 
Informasi dan Komunikasi) di bidang internet cukup kuat, 
namun masih ada peluang peningkatan melalui peningkatan 
infrastruktur untuk koneksi internet yang stabil dan edukasi 
kepada remaja tentang kemajuan TIK terbaru. Dalam hal 
menciptakan produk digital dalam berbagai format dan model, 
pemuda memiliki tingkat literasi digital yang rendah. Hal ini 
sebagian disebabkan oleh kurangnya imajinasi dan 
keterampilan berpikir kreatif di kalangan pembuat konten 
digital. Generasi muda membutuhkan pelatihan berkelanjutan 
untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan 
menciptakan berbagai jenis materi digital, yang akan 
berkontribusi pada perluasan sektor ekonomi kreatif Indonesia. 
Literasi digital pemuda harus ditingkatkan dalam hal 
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kemampuan berkolaborasi di ruang digital, dan pendidikan 
tentang kolaborasi harus dilakukan sesuai dengan etika dan 
keamanan digital agar pemuda bangsa Indonesia dapat 
berkolaborasi dengan hormat dan tetap aman dari kejahatan 
dunia maya. Pemuda masih kekurangan literasi digital yang 
diperlukan untuk memilih dan memfilter konten yang sah dan 
bebas hoaks. Literasi digital berkaitan dengan kemampuan 
pemanfaatan teknologi digital untuk pemberdayaan ekonomi 
pemuda termasuk dalam kategori kurang karena pemuda masih 
belum melek huruf dan mahir secara digital dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan 
pendapatan, menaikkan taraf ekonominya melalui peluang 
usaha di ruang digital, dan menggunakan dompet digital 
untuk transaksi penjualan. Literasi digital pemuda terkait 
pengembangan diri juga masih lemah dan harus difokuskan 
untuk menambah wawasan akses informasi di ranah digital 
untuk pengembangan karir dan potensi diri. Serta penggunaan 
komunitas yang mendukung pertumbuhan pemuda dan 
penyembuhan diri (self-healing). Penelitian ini 
merekomendasikan pelatihan dan pendampingan intensif bagi 
pemuda dalam pembuatan konten digital, serta pendidikan 
literasi keuangan terkait pengelolaan modal dan peluang bisnis 
ekonomi kreatif berbasis digital. 

 Kata Kunci: Literasi Digital; Pemberdayaan Masyarakat; 
Pemuda; Society 5.0 

 
1. Pendahuluan 

Pesatnya kemajuan teknologi dan pengetahuan dapat menghadirkan peluang bagi 
kemajuan sosial. Kunci kemajuan ekonomi, pembangunan sosial, dan pemberdayaan pemuda 
mungkin adalah penggunaan yang rasional. Namun demikian, teknologi dan informasi tidak 
selalu membawa dampak yang menguntungkan, dan pertumbuhan infrastruktur teknologi dan 
informasi belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat, khususnya generasi muda. Karena 
penerapan teknologi dan pengetahuan yang efektif dapat memfasilitasi pemberdayaan pemuda 
(Sugiono, 2020). Saat ini perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
membutuhkan kerjasama seluruh pemangku kepentingan. Peristiwa ini memiliki dampak 
positif dan negatif bagi kehidupan individu. Namun, dampak tersebut dapat dikurangi oleh 
masyarakat itu sendiri; misalnya, dengan mempelajari dan menerapkan inovasi tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari, banyak dampak positif yang akan terwujud, antara lain kemudahan 
penelitian dan penyebaran informasi, serta percepatan dan penyederhanaan pekerjaan. Namun 
pada kenyataannya, penggunaan TIK dalam kehidupan masyarakat sehari-hari belum dapat 
diterapkan secara efektif. Difusi pengetahuan yang cepat merupakan tantangan yang signifikan 
di era digital. Arus informasi yang cepat berkontribusi pada penyebaran informasi yang salah 
dalam suatu komunitas. Tidak diragukan lagi sulit bagi orang Indonesia, terutama generasi 
muda, untuk menjadi terdidik secara digital dan cerdas dalam menggunakan kemajuan teknis 
sambil menghindari berita palsu. Literasi digital adalah kemampuan untuk memahami dan 

memanfaatkan informasi digital secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks, seperti 
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akademik, karir, dan kehidupan sehari-hari (Chotimah & Sutarman, 2020; Nurhayati & Falah, 
2020; Todd & Medina Jr, 2019; Winarti et al., 2022). Literasi digital dalam masyarakat adalah 

penggunaan teknologi dalam berkomunikasi dan mendistribusikan informasi melalui edukasi 
kepada masyarakat dengan penggunaan teknologi dalam jaringan agar individu cerdas dalam 
penggunaan teknologinya. Perangkat komunikasi telah berkembang menjadi gadget yang tidak 
hanya menawarkan kemampuan telekomunikasi tetapi juga akses data. 

Di era transisi ke masyarakat informasi, pertumbuhan jejaring sosial virtual adalah langkah 
selanjutnya. Orang Indonesia kemudian membangun jaringan untuk berbagi informasi tanpa 
memandang lokasi atau waktu. Namun pada kenyataannya, masih banyak masyarakat yang 
buta huruf sehingga banyak menemui kendala dalam menjalankan tugas sehari-hari. Literasi 
digital ada dalam masyarakat untuk memberikan wawasan tentang bagaimana kita bisa maju 
dalam menghadapi kemajuan teknologi di Industri 4.0 (Nurhayati, 2021; Nurhayati et al., 2022; 
Sugiono, 2020). Ada empat elemen dasar literasi digital. Yang pertama adalah pemahaman di 
mana orang mampu secara implisit atau terang-terangan memahami informasi yang 
ditawarkan di Internet sebagai sarana komunikasi. Kemudian ada saling ketergantungan dan 
saling melengkapi antara informasi yang disediakan. Ada juga komponen sosial, dan 
komponen terakhir adalah kurasi, atau kapasitas masyarakat untuk mengakses, memahami, 

dan melestarikan informasi yang akan diolah menjadi pesan positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa generasi muda harus meningkatkan literasi digitalnya agar tidak menjadi pengguna 
pasif teknologi digital. Inilah sebabnya mengapa pemuda membutuhkan literasi digital untuk 
memberdayakan diri mereka sendiri. Berdasarkan uraian pemahaman literasi digital bagi 
pemuda yang diberikan, maka perlu dilakukan kajian tambahan tentang pengetahuan dan 
pemahaman literasi digital dalam rangka pemberdayaan pemuda. Signifikansi penelitian ini 
diharapkan mampu menunjukkan data tingkat literasi digital di kalangan pemuda, khususnya 
di Kabupaten Bandung Barat, dalam konteks pemberdayaan masyarakat di era Society 5.0, dan 
menawarkan strategi masa depan untuk mempromosikan literasi digital bagi pemuda di 
Indonesia. 
 
2. Studi Pustaka 
2.1. Literasi Digital Remaja 

Literasi digital adalah kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan informasi dari 
banyak sumber yang dapat diakses komputer. Dalam ranah teknologi, khususnya informasi 
dan komunikasi, literasi digital berkaitan dengan kemampuan pengguna (Bawden, 2001). 
Kapasitas untuk memanfaatkan teknologi seefektif mungkin untuk memfasilitasi koneksi dan 
komunikasi yang menyenangkan. Literasi digital merupakan sarana peningkatan kemampuan 
dan pemahaman dalam berbagai bidang sehingga perangkat digital dapat dimanfaatkan secara 
tepat dan optimal dalam berbagai ranah, antara lain belajar, bekerja, dan kehidupan sehari-hari 
(Nurhayati & Falah, 2020). Pemuda adalah aspek eksistensi yang memiliki efek regeneratif pada 
kehidupan individu. Selain itu, generasi muda berperan penting dalam transformasi bangsa 
dan negara ini karena mereka bertanggung jawab untuk mempengaruhi tujuan dan sasaran 
perubahan dalam pengambilan keputusan, memiliki gagasan untuk pembangunan, dan 
memainkan peran penting dalam transformasi bangsa dan negara. Individu dengan tingkat 
literasi digital yang tinggi tidak hanya mampu mengoperasikan teknologi, tetapi juga mampu 
menggunakan media digital secara bertanggung jawab (Nurhayati et al., 2022; Saribanon et al., 
2020). Hubungan antara literasi digital, literasi informasi, dan literasi media digital sangat erat. 
Menurut Nurhayati (2021), ada beberapa komponen penting literasi informasi: 2) Keterampilan 
memproses informasi, meliputi sumber informasi, kriteria penilaian, metode pengarahan, 
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teknik manipulasi, dan presentasi. Menurut Majid & Nurhayati (2020), literasi informasi 
merupakan salah satu bentuk pendidikan. Hal ini dilakukan agar siswa menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. 
 
2.2. Pemberdayaan Masyarakat dalam Perkembangan Society 5.0 

Society 5.0 dicirikan sebagai masyarakat yang berpusat pada manusia yang mencapai 
keseimbangan antara kemajuan ekonomi dan penyelesaian masalah sosial melalui sistem yang 
mengintegrasikan ruang siber dan ruang fisik secara erat (Fukuyama, 2018). Sangat sederhana 
dan murah bagi manusia untuk berkomunikasi satu sama lain melalui dunia maya. 
Menggunakan berbagai bentuk media sosial, dunia maya selalu dapat mengubah cara pandang 
orang. Akibat dari adanya society 5.0, manusia dilatih untuk secara efektif mengintegrasikan 
kehidupannya di dunia maya dan dunia nyata, sehingga menghasilkan keharmonisan yang 
berdampak positif bagi kualitas hidup manusia. Berkembang atau tidaknya kegiatan ekonomi 
akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan sosial masyarakat; ini adalah 
penekanan dari Society 5.0, yang berupaya menggabungkan online dan dunia nyata. Kehidupan 
Terutama dalam kehidupan generasi milenial dan Generasi Z, dunia maya saat ini telah 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan setiap individu. Berasal dari Jepang, 
gagasan Society 5.0 memungkinkan kita menerapkan sains modern (AI, robot, IoT, dan lain-
lain.) untuk kebutuhan manusia. Filosofi ini bertujuan untuk membangun masyarakat di mana 
orang benar-benar menikmati hidup dan merasa nyaman. Society 5.0 didirikan sebagai respon 
terhadap Revolusi Industri 4.0 yang dianggap merendahkan martabat manusia, dan diresmikan 
pada 21 Januari 2019. 

Pemuda masa kini yang tergabung dalam generasi milenial menghadapi kendala di Society 
5.0; Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan peran generasi milenial dalam 
pembangunan bangsa di masa depan. 

Secara umum, Society 5.0 mengacu pada populasi yang mampu menyelesaikan berbagai 
tantangan dan persoalan sosial dengan menggunakan inovasi dan pencapaian baru dari era 
revolusi industri keempat, seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (Artificial 
Intelegence or AI), dan Big Data. Society 5.0 lebih condong ke arah kecerdasan buatan, yang 

dapat membantu orang di bidang teknologi dan akan memiliki kapasitas yang lebih besar 
untuk menyelesaikan atau menganalisis sesuatu dengan bantuan robot, meringankan pekerjaan 
berat seperti menganalisis informasi dalam skala besar, yang dapat mempersingkat waktu 
pekerjaan. Dengan hadirnya Society 5.0, sebuah inovasi baru dari revolusi industri, Sistem 
terkoneksi di dunia maya merupakan hasil optimal yang diperoleh dari kombinasi teknologi 
kecerdasan buatan dan big data, yang dapat membuat hal yang tidak mungkin menjadi 
mungkin di bidang industri dan masyarakat. 

Teknologi informasi berperan penting dalam memberdayakan anggota masyarakat masa 
depan di era digital saat ini. Untuk memudahkan banyak unsur kehidupan manusia, maka 
perlu disikapi dengan hadirnya teknologi informasi. Setiap anggota masyarakat memiliki 
potensi yang belum dimanfaatkan yang matang untuk budidaya dan pemberdayaan. 
Keberdayaan anggota masyarakat sangat dipengaruhi oleh motivasi internal (soft skill) dan 
motivasi eksternal (hard skill) (kehadiran orang lain, lingkungan, fasilitas, media, konteks 
budaya, struktur masyarakat, dan sebagainya). Kesadaran masyarakat harus menjadi titik tolak 
pemberdayaan dengan mengidentifikasi kondisi, persoalan, kebutuhan, dan potensi sebagai 
modal awal pengembangan potensi dengan memberikan daya, menggunakan daya, mengelola 
daya, dan mengembangkannya secara fungsional. Konsekuensinya, diperlukan pendekatan 

strategis yang taktis, efektif, efisien, dan produktif. 
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Pemberdayaan masyarakat adalah proses membangkitkan potensi terpendam individu, 
kelompok, dan lingkungannya melalui pemberian dorongan, penyadaran akan potensi dan 
kemampuan terpendamnya, serta pengelolaan, pengembangan, dan pelaksanaan berbagai 
program yang ada diarahkan secara efektif dan perubahan masyarakat yang memperbaiki 
kehidupan (Halawa et al., 2019; Hasan & Nurhayati, 2012; Nurhayati et al., 2021). Setiap 

peradaban memiliki norma dan aturan yang disepakati bersama oleh anggotanya. Kehadiran 
orang asing di suatu wilayah harus memperhatikan etika, adat istiadat, dan norma budaya 
tersebut. 

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, diperlukan pemberdayaan potensi daerah, 
seperti keadaan lingkungan, sumber daya manusia, sumber daya alam, dan budaya 
masyarakat, serta segala sesuatu yang menopang kehidupan manusia. Penggunaan teknologi 
informasi dapat membantu dalam pemberdayaan masyarakat. Tak terhindarkan adalah 
penerapan teknologi informasi dan komunikasi digital untuk mempengaruhi pemberdayaan 
masyarakat. Transisi dari teknologi analog ke digital sangat bermanfaat untuk mempercepat 
tenaga kerja dan informasi. Namun, selain manfaat yang diperoleh, terdapat tantangan 
penerapan teknologi digital; karenanya, literasi digital dalam pemberdayaan masyarakat 
menjadi sangat penting (Nurhayati & Falah, 2020). 

Dalam rangka pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal, teknologi informasi dan 
komunikasi digunakan untuk menumbuh kembangkan kreativitas masyarakat; misalnya, 
aplikasi digital untuk berbasis data dan ciptaannya, seperti Microsoft Office, Macroflash, dan 
Lectora, digunakan untuk presentasi. Juga dapat mendorong kolaborasi, misalnya dengan 
memanfaatkan aplikasi online jejaring sosial seperti Instagram, Tiktok, Facebook, Twitter, dan 
lain-lain. Memfasilitasi komunikasi melalui penggunaan Instagram, e-commerce, email, dan e-
course yang memungkinkan anggota komunitas untuk berkomunikasi satu sama lain, fasilitator, 
pemimpin, dan bahkan pemangku kepentingan yang cenderung membantu proses akademik 
dan non-akademik. Teknologi informasi juga berfungsi sebagai media pembelajaran, 
memungkinkan fasilitator dan anggota masyarakat untuk menyampaikan presentasi dan 
belajar secara mandiri dengan menggunakan website dan program multimedia yang misalnya 
dapat digunakan dalam virtual reality, augmented reality, atau fixed reality. 

 
3. Metodologi Penelitian 

Kajian ini dilaksanakan di Kabupaten Bandung Barat antara tanggal 22 September 2012 
sampai dengan 23 Januari 2023. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus 
untuk menganalisis lebih jauh concern utama tentang literasi digital remaja dalam kerangka 
pemberdayaan masyarakat. studi kasus adalah studi empiris yang menganalisis fenomena 
dalam konteks dunia nyata di mana batas antara fenomena dan konteks tidak dapat dilihat 
dengan jelas dan menggunakan informasi dari berbagai sumber (Sugiyono, 2019). Metode 
pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, 
dan kombinasi/triangulasi. 15 pemuda anggota Karang Taruna di Dusun Cicau, Desa 
Gadobangkong, Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat dipilih sebagai informan 
berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Usia 
informan antara 17-27 tahun, terdiri dari 6 laki-laki dan 9 perempuan. Analisis data 
memerlukan pengorganisasian data, menyusunnya dalam unit-unit, melakukan sintesis, 
menyusunnya menjadi pola, memilih mana yang penting dan layak dipelajari, dan 
menghasilkan kesimpulan. 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Hasil Penelitian 
4.1.1. Literasi Digital Pemuda Terkait Kemampuan TIK 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, semua informan mengatakan bahwa 
smartphone mereka memiliki koneksi internet 4G yang bekerja dengan efektif. Mayoritas 
responden memiliki keterampilan pengoperasian komputer yang memadai dan meyakini 
bahwa mereka memahami cara menggunakan komputer karena berbagai alasan, termasuk 
tugas mengetik dan terkait pembelajaran. Hanya tiga dari lima belas responden yang mengaku 
tidak bisa menggunakan komputer karena fasilitas yang kurang. Ketika ditanya tentang literasi 
TIK mereka di internet, mayoritas informan menyatakan mahir. Hanya empat dari lima belas 
responden yang mengatakan bahwa mereka kurang memiliki keterampilan TIK di internet. 
 
4.1.2. Literasi Digital Pemuda Terkait Konten Digital 

Lima puluh persen informan tidak mampu membuat produk dalam berbagai format dan 
model dengan menggunakan teknologi digital. Mereka mengakui bahwa mereka tidak 
memiliki keterampilan berpikir kreatif yang diperlukan untuk menghasilkan berbagai produk 
digital. Hanya empat responden yang menjawab “kompeten” terkait kemampuan berpikir 
imajinatif dalam mengembangkan berbagai konten digital. Sebaliknya, mayoritas responden 
menyatakan kurang memiliki kemampuan berpikir kreatif untuk menghasilkan berbagai 
konten digital. Hanya 30% responden yang menyatakan mampu menjamin keamanan saat 
mengembangkan teknologi digital, sedangkan 70% menyatakan tidak. Enam dari lima belas 
responden menunjukkan bahwa mereka tidak mempertimbangkan keamanan saat berkreasi 
dengan teknologi digital. 
 
4.1.3. Literasi Digital Pemuda Terkait Kemampuan Berkolaborasi di Ruang Siber 

berdasarkan Etika dan Keamanan Siber 

Mayoritas responden menunjukkan bahwa mereka dapat berpartisipasi secara efektif 
dalam ruang digital seperti grup WhatsApp, grup Facebook, dan grup Telegram. Hanya satu 
responden yang mengindikasikan bahwa mereka kurang memiliki keterampilan partisipasi 
digital. 70% responden mengaku memiliki kemampuan yang cukup dalam menggunakan fitur 
media digital untuk berinteraksi secara efektif dalam ranah digital, sedangkan 30% merasa 
kurang mampu dalam berkomunikasi menggunakan media teknologi digital. Namun, ketika 
ditanya tentang kemampuan mereka dalam mengungkapkan ide untuk berinteraksi secara 
aman dan etis dalam ranah digital, hanya 30% informan yang menyatakan memiliki 
kompetensi yang memadai. Tujuh puluh persen responden menyatakan bahwa mereka kurang 
memiliki keterampilan dan pemahaman tentang etika dan keamanan digital yang diperlukan 
untuk mengkomunikasikan pemikiran mereka dalam domain digital. Demikian pula, 60% 
responden menyatakan bahwa mereka tidak dapat memahami audiens di ranah digital. Sisanya 
menjawab bahwa mereka dapat memahami demografi audiens di beberapa grup WhatsApp 
yang mereka kenal, seperti grup untuk alumni sekolah atau grup yang terkait dengan hobi 
mereka. 70% responden mengaku sangat lemah dalam kemampuan menjamin keamanan saat 
berinteraksi dengan teknologi digital. 7 responden menunjukkan bahwa mereka tidak 
memahami etika yang mengatur distribusi informasi di media sosial, sedangkan 8 responden 
menunjukkan bahwa mereka memahami etika yang mengatur distribusi informasi di media 
sosial, seperti meminta izin terlebih dahulu kepada pemegang hak cipta atau pembuat konten. 
untuk memposting ulang atau menyebarkan konten. Menurut etika dan keamanan, 30% 
informan tidak pernah membaca detail pesan sebelum disebarluaskan di media sosial, 
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sedangkan 70% informan menjawab selalu membaca detail pesan sebelum menyebarkannya. 
Tujuh dari lima belas responden menunjukkan bahwa mereka dapat berkontribusi saat 
menangani materi di area digital, termasuk mengedit, membuat komentar positif dan valid, 
serta memvalidasi informasi di ruang digital. 
 
4.1.4. Literasi Digital Pemuda Terkait Kemampuan Membedakan Informasi Valid dan Palsu 

Hanya lima dari lima belas responden yang dapat menelusuri ruang maya untuk 
mendapatkan informasi. Selain itu, 70% dari mereka mengakui bahwa mereka tidak memiliki 
keterampilan yang diperlukan untuk menemukan informasi di dunia maya. 70% informan 
mengaku kurang tahu tentang cara mendapatkan dan memilah data di mesin pencari 
informasi, sedangkan 30% informan mengaku tahu. Demikian pula, 70% responden 
menyatakan tidak dapat memilih materi secara akurat dari media sosial atau dunia maya. 
Dalam hal kemampuan mengevaluasi saat berhadapan dengan materi di dunia maya, tujuh 
orang informan mengaku sudah memiliki wawasan yang cukup, sedangkan sembilan lainnya 
merasa wawasannya kurang. Delapan informan menjawab bahwa mereka memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang sesuai ketika berhadapan dengan materi di dunia maya, 
sedangkan tujuh informan lainnya mengaku tidak memilikinya. 70% responden menyatakan 
tidak memahami konsekuensi gagal memverifikasi informasi digital; hanya 30% responden 
yang menyatakan memahami akibat dari tidak melakukan verifikasi informasi digital, yaitu 
menjadi korban hoaks dan menerima informasi yang tidak benar dan menyesatkan. 9 
responden menyatakan mengetahui dampak negatif penggunaan media digital yang tidak 
sesuai dengan etika dan keamanan digital, seperti hukum pidana terkait pencemaran nama 
baik dan kriminalitas seperti penipuan dan kejahatan dunia maya lainnya, sedangkan 6 
responden menyatakan tidak mengetahui dampak negatifnya. 

 
4.1.5. Literasi Digital Pemuda Terkait Kemampuan Pemanfaatan Teknologi Digital untuk 

Pemberdayaan Ekonomi 

Sembilan responden menunjukkan bahwa mereka dapat menggunakan teknologi digital 
untuk meningkatkan pendapatan mereka, sementara enam lainnya menyatakan bahwa mereka 

tidak dapat melakukannya. Mereka memanfaatkan media digital untuk menambah 
penghasilan dengan cara: 1) menjual foto hasil karya sendiri; 2) mempromosikan produk 
melalui media digital; 3) membuat grup di media sosial untuk menjual atau membuat akun 
marketplace; 4) meneliti bisnis lain; 5) menjadi dropshipper; dan 6) menjadikan media sosial 
sebagai media promosi utama untuk mempromosikan produk yang mereka jual. Enam 
responden menyatakan belum menggunakan media digital untuk memperluas jaringan dan 
menemukan peluang bisnis, sedangkan sembilan responden menyatakan sudah. Seluruh 
responden mengaku cukup familiar dengan berbagai program marketplace, antara lain Shopee, 

Tokopedia, Lazada, TikTok Shop, Facebook, Blibli, eBay, Bukalapak, dan Zalora. Namun, hanya 
9 responden yang dapat mengakses aplikasi dompet digital, marketplace, dan transaksi digital 
secara etis dan aman, sedangkan 6 responden lainnya tidak dapat melakukannya. Seluruh 
responden menyatakan terbiasa menggunakan aplikasi dompet digital seperti OVO, DANA, 
Shopee Pay, QRIS, dan LinkAja, terutama untuk transaksi pembelian di marketplace, pesanan 
makanan siap antar, pembayaran e-toll, transfer uang antar bank, pembayaran makanan secara 
non-tunai di restoran, dan pembayaran untuk kebutuhan rutin seperti pembelian pulsa. Semua 
responden melaporkan bahwa dompet digital mereka jarang digunakan untuk transaksi 
penjualan di pasar online atau platform media sosial. Pemuda ini rata-rata menggunakan dompet 

digital 2-3 kali per minggu, dan beberapa menggunakannya setiap hari. Terkait permodalan 
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usaha, seluruh responden menjawab belum pernah memanfaatkan pinjaman modal usaha 
online. 

 
4.1.6. Literasi Digital Pemuda Terkait Kemampuan Menggunakan Teknologi Digital untuk 

Pengembangan Diri 

Mengenai pengembangan diri, sembilan responden melaporkan bahwa mereka dapat 
mengakses materi yang berharga untuk pengembangan diri mereka, sementara enam 
responden menyatakan bahwa mereka belum dapat melakukannya. Delapan responden pernah 
menggunakan teknologi digital untuk mendapatkan pelatihan peningkatan keterampilan, 
sedangkan tujuh responden belum pernah melakukannya. Menurut responden, mereka 
memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan diri dengan cara: 1) mengakses tutorial 
yang dapat memberikan pengalaman materi secara virtual; 2) berpartisipasi dalam beberapa 
pelatihan online; 3) menggali informasi terkini terkait pengembangan diri; 4) berbagi informasi 
terkait kompetensi diri sehingga banyak mengundang pakar untuk berkolaborasi; dan 5) 
berpartisipasi dalam webinar. 
 
4.2. Pembahasan 
4.2.1. Literasi Digital Pemuda Terkait Kemampuan TIK 

Berdasarkan temuan kajian literasi digital generasi muda tentang kemampuan 
mengoperasikan komputer dan kemampuan TIK di internet masuk dalam kategori “sangat 
baik”. Literasi digital remaja akan terpengaruh oleh kekurangan sumber daya, seperti koneksi 
internet, akibat kendala geografis, keterbatasan keuangan, dan kelangkaan perangkat. Semakin 
baik koneksi internet akan semakin meningkatkan derajat literasi digital pemuda dalam 
pengoperasian komputer dan kemampuan TIK di internet. Selain mendongkrak konektivitas 
internet, kapabilitas TIK dapat ditingkatkan dengan terus mengedukasi remaja tentang 
penggunaan TIK dan kemajuan TIK terkini. Intervensi literasi digital seperti ponsel, alat 
kesehatan bergerak, paparan media, akses ke internet, strategi pendidikan berbasis internet, 
dan paparan media sosial efektif dalam memberdayakan remaja putri untuk mengakses 
layanan dan informasi kesehatan serta meningkatkan akses mereka ke sumber daya 
pendidikan. Namun, ada bukti yang tidak meyakinkan tentang kemanjuran literasi digital 
untuk meningkatkan akses pemuda ke layanan keuangan dan pemberdayaan ekonomi 
(Meherali et al., 2021). Pemberdayaan melalui peningkatan literasi digital pemuda terkait 
pengetahuan pengoperasian komputer dan keterampilan TIK internet menjadi sangat vital 
(Novanana, 2022; Nurhayati, 2021; Nurhayati et al., 2022; Nurhayati & Musa, 2020). 
 
4.2.2. Literasi Digital Pemuda Terkait Konten Digital 

Menurut temuan studi tersebut, literasi digital pemuda dalam kaitannya dengan 
pembuatan konten digital masih sangat kurang. Pemuda belum melek digital, khususnya 
dalam hal penggunaan teknologi digital secara inventif dan kreatif untuk membuat konten 
digital dalam berbagai model dan format. Hal ini menandakan bahwa pemuda Indonesia harus 
meningkatkan literasi digital dan kemampuan digitalnya agar dapat menciptakan materi digital 
yang dapat berkontribusi pada ekonomi kreatif bangsa. Inovasi hasil kreativitas manusia 
menjadi faktor terpenting bagi pertumbuhan dan perkembangan sektor konten digital, 
sehingga dapat terus mengeluarkan produk-produk unik melalui berbagai upaya seperti 
literasi pemasaran digital dan sosialisasi edukatif lainnya untuk meningkatkan keberdayaan 
pemuda (Juliasih et al., 2022; Musa et al., 2022; Nurhayati, 2020; Nurhayati et al., 2020). 

Akibatnya, sangat penting bagi pemuda untuk mengembangkan proses berpikir kreatif dan 
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inventif mereka. Kemampuan pemuda dalam membuat materi digital dapat ditingkatkan 
dengan beberapa cara, antara lain: 1) aktif di media sosial, 2) mengeksplorasi cara-cara baru 
dalam menggunakan fitur platform media sosial, 3) mengeksplorasi strategi sukses influencer 
sosial dalam membuat konten inovatif. Industri konten digital merupakan salah satu sektor 
industri yang diyakini berperan penting baik dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
maupun dalam mendorong keberlanjutan sosial di era Society 5.0 (Sugiono, 2020). Oleh karena 
itu, kemampuan pemuda dalam menciptakan konten digital harus ditingkatkan secara 
berkelanjutan. 

 
4.2.3. Literasi Digital Pemuda Terkait Kemampuan Berkolaborasi di Ruang Siber 

berdasarkan Etika dan Keamanan Siber 

Meskipun kaum muda sudah dapat menggunakan ruang digital sebagai tempat untuk 
mengekspresikan ide, berkomunikasi secara etis dan aman, serta berpartisipasi aktif dalam 
ruang siber, mereka harus mengarahkan keterampilan tersebut untuk berkolaborasi dengan 
khalayak digital secara etis dan aman guna mengembangkan diri, memaksimalkan potensi 
mereka, memperluas jaringan, menyumbangkan wawasan untuk memajukan bisnis, dan 
terlibat dalam kegiatan positif lainnya. Budaya kolaborasi positif ini harus terus disosialisasikan 
kepada generasi muda agar mereka dapat memanfaatkan literasi digitalnya secara maksimal 
untuk pengembangan diri, bangsa, dan negara. Selain itu, temuan penelitian menunjukkan 
bahwa remaja masih memerlukan pengetahuan tentang etika dan keamanan siber saat 
berkomunikasi dan berkolaborasi di ruang siber (Revilia & Irwansyah, 2020). Standar etika dan 
kesopanan sangat penting untuk komunikasi, terutama di media digital. Etika komunikasi 
dapat diperiksa melalui pemahaman tata bahasa yang kuat, pengajaran awal tentang sopan 

santun, kemampuan untuk memahami, dan pengendalian rasa ingin tahu tentang privasi orang 
lain (Turnip & Siahaan, 2021). Peningkatan kesadaran keamanan dan etika dunia maya sangat 
penting untuk mencegah pemuda Indonesia menjadi korban kejahatan dunia maya, menerima 
informasi palsu, atau berpartisipasi dalam produksi komentar tidak etis, kekerasan internet, 
dan perilaku tidak diinginkan lainnya. 
 
4.2.4. Literasi Digital Pemuda Terkait Kemampuan Membedakan Informasi Valid dan Palsu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital remaja dalam kemampuan 
mereka dalam memilih dan menyaring informasi masih perlu ditingkatkan. Hal ini juga terkait 
dengan kemampuan berpikir analitis dan kritis kaum muda yang seringkali kurang mampu 
memilih sumber informasi yang dapat dipercaya. Jika pengguna media sosial tidak memiliki 
filter yang baik, mereka akan disorientasi oleh konten sehingga menyebabkan mereka 
kehilangan kesadaran saat menikmati media (Silvana et al., 2020). 

 
4.2.5. Literasi Digital Pemuda Terkait Kemampuan Pemanfaatan Teknologi Digital untuk 

Pemberdayaan Ekonomi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital pemuda dalam hal kapasitas 
mereka dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemberdayaan ekonomi masih belum 
memadai. Hal ini sejalan dengan Nurhayati et al. (2020) temuan untuk melakukan segala upaya 

yang diperlukan untuk meningkatkan literasi pemasaran digital bagi masyarakat yang 
terpinggirkan. Masih banyak generasi muda Indonesia yang menjadi konsumen, tidak mampu 
memanfaatkan teknologi untuk mendapatkan akses ke tingkat ekonomi yang lebih baik. 
Pemuda akrab dengan dompet digital, tetapi belum siap untuk menjadi peserta aktif dalam 
perdagangan dan penjualan, hanya sebagai konsumen. Generasi muda harus dilatih untuk 
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memanfaatkan teknologi digital sebagai entrepreneur atau pemilik usaha, sehingga semakin 
banyak generasi muda yang dapat memanfaatkan teknologi digital untuk pemberdayaan 
ekonomi bangsa (Kurnia & Astuti, 2017; Novianti & Riyanto, 2018). 
 
4.2.6. Literasi Digital Pemuda Terkait Kemampuan Menggunakan Teknologi Digital untuk 

Pengembangan Diri 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital remaja terkait 
pemanfaatan teknologi digital untuk pengembangan diri masih dapat ditingkatkan dengan 
memberikan edukasi tentang cara mengakses informasi untuk pengembangan diri, akses 
komunitas yang dapat memberikan suasana yang kondusif untuk pengembangan diri remaja , 
akses ke informasi tentang perencanaan karir remaja, dan akses ke peluang untuk memecahkan 
masalah pribadi yang dapat menghambat produktivitas remaja. 
 
5. Kesimpulan 

Literasi digital pemuda dalam pengoperasian komputer dan kemampuan TIK di internet 
cukup kuat, namun masih ada peluang untuk peningkatan melalui peningkatan infrastruktur 
untuk koneksi internet yang stabil dan mendidik pemuda tentang kemajuan TIK terkini. Dalam 
hal menciptakan produk digital dalam berbagai format dan model, pemuda memiliki tingkat 
literasi digital yang rendah. Hal ini sebagian disebabkan oleh kurangnya imajinasi dan 
keterampilan berpikir kreatif di kalangan pembuat konten digital. Generasi muda 
membutuhkan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan 
menciptakan berbagai jenis materi digital, yang akan berkontribusi pada perluasan sektor 
ekonomi kreatif Indonesia. Literasi digital pemuda harus ditingkatkan dalam hal kemampuan 
mereka untuk berkolaborasi di ruang digital, dan pendidikan tentang kolaborasi harus 
dilakukan sesuai dengan etika dan keamanan dunia maya sehingga pemuda Indonesia dapat 
berkolaborasi dengan hormat dan tetap aman dari kejahatan dunia maya. Generasi muda masih 
kekurangan literasi digital yang diperlukan untuk memilih dan memfilter konten yang sah dan 
bebas hoaks. Literasi digital berkaitan dengan kemampuan pemanfaatan teknologi digital 
untuk pemberdayaan ekonomi generasi muda termasuk dalam kategori kurang karena generasi 

muda masih belum melek huruf dan mahir secara digital dalam memanfaatkan teknologi 
digital untuk meningkatkan pendapatan, menaikkan taraf ekonominya melalui peluang usaha 
di ruang siber, dan menggunakan dompet digital untuk transaksi penjualan. Literasi digital 
pemuda terkait pengembangan diri juga masih lemah dan harus difokuskan untuk menambah 
wawasan akses informasi di ruang siber untuk pengembangan karir dan potensi diri, serta 
pemanfaatan komunitas yang berpihak pada pertumbuhan dan perkembangan pemuda dan 
penyembuhan diri sendiri (self-healing). 
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